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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian mengenai  Identifikasi 

Pengetahuan Sikap terhadap Tindakan masyarakat dalam pengelolaan sampah obat 

kedaluwarsa di Kecamatan Bengkong Kota Batam adalah  

1. Ada hubungan antara  pengetahuan dengan tindakan masyarakat dalam 

mengelola sampah obat kedaluwarsa. Nilai koefisien korelasi 0,119 

menandakan bahwa tingkat kekuatan hubungan antar variabel berada di 

interval 0,00-0,20 yang berarti korelasi berkategori sangat rendah. Angka 

koefisien korelasi bernilai positif, sehingga hubungan variabel bersifat searah. 

Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tingginya pengetahuan masyarakat 

maka  semakin tinggi juga tindakan masayarakat dalam mengelola sampah 

obat kedaluwarsa berdasarkan persentase pengetahuan responden berdasarkan 

pendidikan SMA/SMK lebih dominan 92% memahami dalam mengelola 

sampah obat kedaluwarsa. 

2. Ada hubungan sikap dengan tindakan masyarakat dalam mengelola sampah 

obat kedaluwarsa. Nilai koefisien korelasi 0,357 menandakan bahwa tingkat 

kekuatan hubungan antar variabel berada di interval 0,20-0,40 yang berarti 

korelasi berkategori rendah. Angka koefisien korelasi bernilai negatif, 

sehingga hubungan variabel bersifat berbanding terbalik. Hal ini dapat 

diartikan bahwa semakin tingginya sikap bertanggung jawab masyarakat 

dalam mengelola sampah obat kedaluwarsa maka  semakin rendah tindakan 

masyarakat dalam mengelola sampah obat kedaluwarsa Berdasarkan analisis 

deskriptif responden dengan usia 25-29 tahun merupakan usia produktif dan 

usia dewasa memiliki rasa tanggung jawab yang besar, responden pekerja 

wiraswasta lebih sadar akan sikap tanggung jawab dalam mengelola sampah 

obat kedaluwarsa. 
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1.2 Saran 

Beberapa saran yang perlu dilakukan untuk meningkat pengetahuan, sikap dan 

tindakan masyarakat dalam mengelola sampah obat kedaluwarsa yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat 

mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih memfokuskan 

terhadap apa yang diteliti. Peneliti harus memahami tentang fokus kajian yang 

akan diteliti dengan memperbanyak studi literatur yang berkaitan dengan 

fokus kajian yang akan diteliti. 

2. Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan yang ada pada 

penelitian ini. Peneliti berharap pada penelitian berikutnya untuk dapat lebih 

mengkaji dan mempelajari fenomena yang ada dimasyarakat. 

3. Bagi masyarakat sebaiknya meningkatkan partisipasi dalam mengelola 

sampah obat kedaluwarsan yang baik dan benar agar lingkungan tidak 

tercemar dan tidak menggangu kesehatan masyarakat luas. 

4. Apotek disekitar untuk berinisiatif memberikan edukasi dan mengumpulkan 

obat-obatan yang tidak digunakan, kedaluwarsa atau tidak diinginkan dari 

masyarakat.  
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